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Informasi Artikel ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis materi aritmetika sosial

Sejarah artikel: menggunakan konteks literasi finansial. Penelitian dilakukan di SMP

Diterima 20 April 2022 Negeri 2 Lubuk Besar. Data dikumpulkan dengan memadukan hasil
Direvisi 12 Juli 2022 tes belajar peserta didik dan wawancara. Wawancara dilakukan untuk
Disetujui 10 Desember 2022 mendukung hasil tes yang telah diperoleh dan dikaitkan dengan

pembelajaran pada materi aritmetika sosial menggunakan konteks
literasi finansial. Teknik analisis data yang digunakan yaitu: 1) reduksi
data; 2) penyajian data; 3) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) materi aritmetika menggunakan konteks
literasi finansial mempengaruhi hasil tes belajar; 2) materi aritmetika
sosial menggunakan konteks literasi finansial mempengaruhi
pengambilan keputusan peserta didik; 3) jumlah peserta didik dengan
pengambilan keputusan yang baik lebih banyak dari jumlah peserta
didik dengan pengambilan keputusan yang kurang baik.
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PENDAHULUAN

Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) mempengaruhi kehidupan
masyarakat Indonesia, salah satunya menuntut Indonesia untuk menciptakan generasi muda
yang berkualitas dan bermutu tinggi melalui pendidikan formal (Kusumawardani, Wardono,
& Kartono, 2018; Lamada, Rahman, & Herawati, 2019). Pendidikan formal adalah
pendidikan yang diberikan di lingkungan sekolah, meliputi proses pembelajaran sesuali
dengan kurikulum yang berlaku dengan adanya beberapa mata pelajaran yang diajarkan
(Sari, 2020). Sehingga dapat diartikan, perkembangan IPTEK mempengaruhi dunia
pendidikan secara global dikarenakan seluruh dunia dituntut untuk menyesuaikan diri
terhadap kemajuan IPTEK dengan meningkatkan pendidikan. Salah satu ilmu yang
mempengaruhi berkembangnya IPTEK adalah matematika.

Menurut NCTM, mempelajari matematika sama halnya dengan mengelola ide-ide
baru dan mengkoneksikannya dalam matematika sehingga dapat melatih peserta didik
berpikir kritis, menggunakan logika secara sistematis serta meningkatkan kreativitas peserta
didik (Maulyda, 2020; Sapitri, Fitriani, & Kadarisma, 2020). Matematika menjadi mata
pelajaran yang selalu ada pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia karena berperan
penting dalam berbagai aspek kehidupan seperti berperan penting dalam perkembangan
IPTEK, berkontribusi dalam kehidupan masyarakat dan negara, berperan dalam peningkatan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), dan juga berperan dalam basis ilmu ekonomi seperti
menghitung penjualan, pembelian, untung, rugi, dan transaksi (Narta, Maizora, & Yensy B,
2020; Sari, 2020). Dari pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa matematika selalu

Journal homepage: http://journal.unsika.ac.id/index.php/supremum


mailto:iamtheresiafeby@gmail.com
mailto:allenmargaretta1@gmail.com
mailto:tikadwinop@gmail.com%203

2
0
ISSN: 2548-8163 (online) | ISSN: 2549-3639 (print)

berkaitan dan menjadi dasar bagi pengembangan cabang ilmu lain. Tanpa disadari, aktivitas
manusia selalu bersinggungan dengan matematika dan mengacu pada matematika. Maka
dari itu pentingnya menuntun peserta didik untuk mengaplikasikan pembelajaran
matematika dalam kehidupan sehari-hari maupun dengan ilmu lain (Nopriyanti & Retta,
2020).

Salah satu kemampuan yang diperlukan untuk dapat mengaplikasikan matematika
dalam kehidupan adalah kemampuan literasi. Kemampuan literasi bukan hanya tentang
membaca dan menulis saja, namun mencakup makna yang lebih luas tentang pemahaman
yang baik pada aspek kehidupan. Selain itu, budaya literasi dianggap penting untuk dapat
menghadapi tantangan zaman abad 21 dengan menguasai literasi dasar salah satunya literasi
finansial (Tim GLN, 2017). Literasi finansial merupakan suatu kemampuan meliputi
pengetahuan, keterampilan, strategi mengenai konsep-konsep keuangan (OECD, 2012).
Literasi finansial merupakan salah satu kecerdasan yang harus dimiliki oleh setiap manusia
pada zaman yang modern ini. Hal ini dikarenakan dalam setiap pribadi manusia, selalu
didasari oleh sebuah keputusan keuangan, pengetahuan dan penerapan dalam mengelola
keuangan agar dapat mencapai kesejahteraan keuangan yang diinginkan (Widayanti, 2012).
Menurut (Rapih, 2016), ketepatan dalam mengambil keputusan keuangan perlu dibekali
dengan pendidikan literasi finansial yang terencana dan baik. Karena itulah, dunia pun mulai
mengakui bahwa kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan keuangan menjadi masalah
yang tidak bisa diremehkan (Akmal & Saputra, 2016). Untuk Indonesia sendiri masuk ke
dalam jejeran negara berkembang yang memiliki pengetahuan literasi finansial yang
tergolong rendah (Laila, Hadi, & Subanji, 2019). Hal tersebut diketahui berdasarkan data
survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dirilis awal 2017 silam bahwa indeks literasi
finansial Indonesia sebesar 29,66% jauh berada di bawah indeks literasi finansial Malaysia
dan Singapura (Kusumawardhany, Shanti, Azzahra, Arianti, & Romadhina, 2021).
Sementara pada tahun 2019, indeks literasi finansial Indonesia naik menjadi 38,03% namun
masih masuk kategori rendah (Kafabih, 2020).

Masalah ini ternyata menarik perhatian OECD (Organisation for Economic Co-
operation and Development) sebagai salah satu organisasi multilateral untuk menambahkan
literasi finansial ke dalam penilaian PISA (Programme for International Students
Assessment) (Setiawan, 2020). PISA merupakan suatu program penilaian siswa berusia 15
tahun yang diselenggarakan oleh OECD dengan tujuan untuk meningkatkan pendidikan dan
prestasi anak-anak di seluruh dunia (Dayona & Zulkardi, 2018). Sehingga pada tahun 2012,
literasi finansial resmi ditambah menjadi topik PISA khusus pada bidang matematika (Wati,
Zulkardi, & Susanti, 2015). PISA membagi konten literasi finansial menjadi empat, yaitu
uang dan transaksi (money and transaction), perencanaan dan pengelolaan keuangan
(planning and managing finances), untung dan rugi (risk and reward), dan investasi
(financial landscape) (PISA, 2012).

Terkait fokus penelitian ini yaitu literasi finansial yang dikaitkan dengan materi
aritmetika sosial, beberapa peneliti telah melakukan penelitian maupun pengembangan
perangkat pembelajaran guna mendorong kemampuan peserta didik baik dalam memahami
materi aritmetika sosial maupun memberi pengetahuan seputar literasi finansial. Diantaranya
pengembangan bahan ajar dengan topik literasi finansial dengan hasil adanya efek potensial
dari bahan ajar yang dikembangkan (Wati, Zulkardi, & Susanti, 2015). Penggunaan konteks
finansial pada pengembangan soal tipe PISA dengan menghasilkan soal-soal aritmetika tipe
PISA yang teruji valid dan praktis (Dayona & Zulkardi, 2018). Kemudian profil literasi
finansial peserta didik dalam memecahkan masalah aritmetika sosial untuk mengetahui
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kemampuan berpikir kreatif (lin, 2018). Penelitian-penelitian tersebut merupakan bentuk
pendidikan literasi finansial kepada peserta didik yang diberikan melalui mata pelajaran
matematika pada materi aritmetika sosial. Karena aritmetika sosial dan literasi finansial
mempunyai kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang keuangan, sehingga guru dapat
menerapkan secara langsung konsep-konsep literasi finansial dalam pembelajaran. Selama
proses penelitian-penelitian tersebut tentunya didukung dengan penggunaan perangkat
pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan tujuan masing-masing penelitian. Salah
satunya, materi harus disesuaikan dengan kompetensi dan tujuan agar tujuan penelitian itu
sendiri dapat tercapai. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis terkait materi pada
pembelajaran literasi finansial. Sehingga dapat mendukung hasil penelitian-penelitian
sebelumnya. Selain itu, melalui analisis ini juga diharapkan dapat mengetahui apa saja
kendala-kendala peserta didik saat dihadapkan pada pembelajaran literasi finansial.

Berdasarkan ulasan-ulasan di atas, maka penting bagi peneliti melakukan analisis
materi aritmetika sosial yang disusun menggunakan konteks literasi finansial.

METODE

Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan materi
aritmetika sosial menggunakan konteks literasi finansial dan hasil tes belajar peserta didik.
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Lubuk Besar tahun ajaran 2020/2021 dengan subjek
penelitian adalah kelas VII.1 sebanyak 20 peserta didik. Pada penelitian ini, yang akan
dianalisis adalah materi aritmetika sosial menggunakan konteks literasi finansial dalam
pengambilan keputusan dilihat dari literasi finansial personal melalui hasil tes belajar peserta
didik sehingga instrumen yang digunakan adalah instrumen tes berupa soal uraian pada
materi aritmetika sosial yang telah peneliti susun dan kembangkan sendiri dari instrumen
yang digunakan pada penelitian terdahulu menggunakan konteks literasi finansial. Adapun
indikator yang menjadi pedoman untuk menganalisisnya sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Kemahiran Literasi Finansial
No Soal Indikator

1,2,3 Mengidentifikasi produk-produk dan istilah keuangan umum
2. Menginterprestasikan informasi yang berkaitan dengan konsep-

konsep keuangan dasar

Membedakan kebutuhan dan keinginan

Menentukan keputusan sederhana untuk pengeluaran sehari-hari

5. Menggunakan informasi yang diberikan untuk membuat keputusan
keuangan dalam konteks yang berhubungan dengan kehidupan peserta
didik

6. Menerapkan operasi numerik tunggal dan dasar (penambahan,
pengurangan, perkalian atau pembagian) dalam konteks keuangan
yang dialami

7. Memecahkan masalah keuangan non-rutin

=

How

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan memadukan data tes hasil
belajar dan wawancara. Wawancara dilakukan setelah peserta didik selesai melakukan tes
hasil belajar. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menurut (Sugiyono,
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2019): 1) reduksi data, yaitu fokus pada hal-hal pokok yang dianggap penting; 2) penyajian
data; dan 3) penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada saat penelitian, peneliti memberikan soal tes aritmetika sosial menggunakan
konteks literasi finansial yang merupakan soal diskon, bunga tunggal dan pajak kepada 20
peserta didik kelas VII.1. Adapun soal tes yang diberikan sebanyak 3 soal, diantaranya 1
soal untuk materi diskon, 1 soal untuk materi bunga tunggal, dan 1 soal untuk materi pajak.
Pemilihan materi ini melihat kondisi peserta didik yang terkecoh dan kurang paham dalam
mengerjakan soal diskon, bunga tunggal dan pajak (Anggraeni & Fitrianna, 2021; Sapitri,
Fitriani, & Kadarisma, 2020). Adapun skor yang diperoleh peserta didik untuk setiap no
soal disajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Analisis Skor Peserta Didik Untuk Setiap Soal
No Soal =~ Skor Maks  Skor  Banyak Peserta Didik

1. 5

=

2 orang
4 orang
4 orang
10 orang
3 orang
5 orang
6 orang
6 orang
1 orang
4 orang
15 orang

AW INFP OB OCNRFRO|RWIN

Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui bahwa peserta didik yang memperoleh skor
maksimum untuk setiap soal sudah lumayan banyak. Dibuktikan dengan jumlah peserta
didik yang memperoleh skor maksimum lebih banyak dari jumlah peserta didik yang
memperoleh skor lainnya. Secara keseluruhan, persentase nilai peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Tes Peserta Didik
Nilai Banyak Peserta Didik

0-25 -
26-50 1
51-75 3

76-100 16

Pada Tabel 3 diketahui bahwa nilai skor dari 0 sampai 100 dengan nilai maksimal
adalah 100. Peserta didik dikatakan tuntas apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu > 76. Sehingga berdasarkan Tabel 3,
diperoleh bahwa dari 20 peserta didik yang mengikuti tes, 16 diantaranya dinyatakan tuntas
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dan sisanya tidak tuntas. Adapun analisis data deskriptif mengenai hasil tes peserta didik
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Data Deskriptif

Deskriptif Statistik Nilai
Mean 82,095
Median 85,7
Mode 78,5
Minimum 35,7
Maximum 100

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh bahwa rata-rata (mean) hasil tes peserta didik adalah
82,095, nilai tengah data (median) adalah 85,7 dengan modusnya yaitu 78,5. Nilai tertinggi
yang diperoleh peserta didik adalah 100 dan nilai terendah peserta didik adalah 35,7. Hasil
yang diperoleh peserta didik tentunya dilatarbelakangi oleh beberapa hal seperti peserta
didik yang sudah atau belum memahami materi aritmetika sosial maupun kaitannya dengan
konteks literasi finansial.

Beberapa materi arimetika sosial yang dibahas dengan menggunakan konteks literasi
finansial adalah diskon dan pajak. Pada materi yang diberikan, peserta didik digiring untuk
mengambil keputusan sesuai dengan penyelesaian yang telah mereka kerjakan sebagai
gambaran aritmetika sosial menggunakan konteks literasi finansial. Hal ini didukung oleh
Greenspan (Kafabih, 2020) bahwa literasi finansial sebagai kemampuan untuk membuat
penilaian berdasarkan informasi yang diterima dan membuat keputusan keuangan yang
efektif terhadap dana yang dimiliki.

Materi aritmetika sosial menggunakan konteks literasi finansial yang peneliti ajarkan
juga didasari oleh kajian Setiawan (2021). Dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan konteks literasi finansial memiliki domain konteks yang mengarah pada
penerapan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman finansial serta mencakup pada
pendidikan dan pekerjaan, rumah dan keluarga, individu, dan masyarakat (Setiawan A. R.,
2021).

Selain itu, terdapat konten literasi finansial yang diterapkan pada penelitian ini, yaitu
uang dan transaksi serta perencanaan dan pengelolaan keuangan. Konten tersebut
merupakan dua dari empat konten yang dimiliki literasi finansial (OECD, 2012). Konten
tersebut terlihat dari adanya transaksi jual beli menggunakan uang yang tergambar pada
materi aritmetika sosial. Kemudian perencanaan dan pengelolaan keuangan terlihat dari
materi yang menggiring peserta didik dalam memilih seberapa besar pengeluaran mereka
dan bagaimana mereka mengelola uang yang dimiliki sebelum mengambil keputusan yang
tepat.

Adapun kemabhiran literasi finansial yang ada pada materi yang peneliti ajarkan antara
lain membedakan kebutuhan dan keinginan, menentukan keputusan sederhana untuk
pengeluaran sehari-hari, menerapkan operasi numerik tunggal dan dasar (penambahan,
pengurangan, atau perkalian) dalam konteks keuangan yang mereka alami sendiri,
menggunakan informasi yang diberikan untuk membuat keputusan keuangan dalam konteks
yang berhubungan secara langsung dengan peserta didik, dan menerapkan operasi numerik
(pembagian) untuk menjawab pertanyan keuangan (Mas'udah, 2017).

Analisis Jawaban Peserta Didik Pada Soal Diskon

Analisis Materi Aritmetika Sosial Menggunakan Konteks Literasi Finansial (Theresia Feby Pakpahan, Allen
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Terlebih dahulu dijelaskan bentuk soal diskon yang diberikan kepada peserta didik.
Secara garis besar, soal diskon yang diberikan yaitu apabila membeli suatu produk tertentu
dengan jumlah tertentu.

Pada hant Minggu, Fara persy ke Rumah Cokelat Fara memihiby sang sebesar Rp
7300000 dan berkemgman membeh oleh-oleh berupa permen cokelzs. cokelat batans
dan susu cokslat Harpa vane dezwarkan adalah-

a) Jkamembeli 4 permen cok=lat. maka pembzli akan memperoleh diskon X% dan
harpa per piecesava vaitu Rp 730000

b) Jika membehi 2 bengkus cokelat batans maka pembeh akan memperoleh diskee
10%o dan harpa per piecesava yaitu Rp 10.000.00.

) Harga satu preces susu cok=lat yaitu Rp 12 300.00
Sebelum melakukan trassake pemb—._h* Fana m.ehhm kembals vang vang masth 12
miliks Temyata sebshmmava Jesst telah menoounsikan uanenva notuk memsbels
minuman ssotonsk scharga Rp IG.{}CJ{LOO.

2) Berapa sssz vang Fara yans dapat digunakan untuk membeh cleh-oleh?

) Deng&m’m;emmban_}an,uam vans dmilsy dan harpa peoduk yamz
ditawarkan. produk masakah yang imt?mlthj_mlfanhams'euiﬁlm
vangnya mimmal Rp 10.000.00 dan tozal belamanva minemal Rp Rp 40.000.00.

<) Berapa harpa per pezces permen cokelat dan per praces cokelat batang saat Fara
mempzroleh diskon?

Gambar 1. Soal diskon menggunakan konteks literasi finansial

Berikut beberapa jawaban peserta didik pada poin (a), (b), dan (c).

)Uﬂf@ Mimbe (1th -0tk = UGn9 FOrg ~Uong Mimberi iniman
— * Ip 4500600 - Pp (1000100
| 2 fpf.2.000,00

—t — —

Gambar 2. Jawaban untuk poin (a)

Berdasarkan jawaban Gambar 2 di atas, peserta didik sudah mampu menghitung jumlah uang
yang dapat digunakan untuk membeli oleh-oleh. Soal diskon pada poin (a) memang belum
menjurus pada diskon, namun dengan adanya soal tersebut dapat menuntun peserta didik
untuk dapat menyelesaikan permasalahan diskon pada soal poin (b) dan (c).

Tidak seperti poin (a), jawaban peserta didik untuk poin (b) cukup beragam seperti
yang dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Jawaban PD untuk poin (b)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta didik diperoleh bahwa

peserta didik sudah mampu memperhitungkan produk apa saja yang bisa dibeli dengan
adanya syarat.

P :

PD1
P

PD1
P
PD1

Apa tanggapanmu tentang literasi finansial dalam pengambilan
keputusan?
Penting bu, jadi berpikir untuk pintar-pintar mengatur uang

Pada materi diskon, kamu memilih membeli banyak produk yang dikenai
diskon. Kenapa?

Mumpung ada diskonnya bu

Lalu, “mengatur uang” seperti jawabanmu tadi dibagian mana?
Tidak asal-asal ambil bu, kalo asal-asal nanti uangnya kurang

Selanjutnya, ada pula peserta didik lain dengan jawaban yang berbeda. Peserta didik
ini memilih untuk tidak membeli produk yang diberikan diskon.

Jb| Sacwe : minipal Sis wing Rp oo
) & G

Mitimal 4ntat belang Ry Yo-cod
:

J | 94“46:- avseny,  Memibsal; Pie i,
] | ) Pamen wokded < ' x pp 3D = Rp DO
J | 3 svee  ioicefek = b x Bp 2.5 = Bp 33 -Soo
“ _ = = —
] B Tb‘ccq lsrlan f n = T500 - - T
.o .
]_ - —‘>m_~/ J_ + B
J 4S5 -0op = =
] Sl S ()611".6_3 -~ 65000 . YS oo - ) = —
J = 10 .o ) ==

Gambar 4. Jawaban PD untuk poin (b)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta didik disimpulkan
bahwa peserta didik lebih memilih membeli produk yang menjadi keperluannya sehingga
tidak harus membeli produk yang diberi diskon apabila produk tersebut bukan keperluan.

Analisis Materi Aritmetika Sosial Menggunakan Konteks Literasi Finansial (Theresia Feby Pakpahan, Allen

Marga Retta, Dan Tika Dwi Nopriyanti)
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P . Pada jawaban tes yang soal diskon, kenapa kamu tidak membeli produk
dengan harga diskon?

PD2 :  Saya mikirnya tidak perlu bu, saya merasa hanya membeli yang saya
perluin aja

P . Memangnya permen dan susu cokelat benar-benar keperluan?

PD2 : Kalo susu lebih perlu daripada permen dan cokelat batang makanya
saya lebih banyak beli susu

P . Terus kenapa kamu beli permen juga?

PD2 : Karena mau coba saja bu, jadi beli satu

Jawaban peserta yang cukup beragam ini menunjukkan adanya kreativitas peserta
didik dalam mengerjakan soal artimetika sosial. Keberagaman jawaban juga ditemukan
pada poin (c) pada soal yang sama. Hal ini mendukung hasil penelitian terdahulu oleh (Isna
& Kurniasari, 2018) yang menyatakan bahwa melalui materi aritmetika sosial dapat
mendorong peserta didik menyelesaikan permasalahan matematika dengan cara mereka
sendiri, artinya peserta didik mampu memberikan solusi tidak dengan satu cara yang
diajarkan oleh guru namun juga dapat diselesaikan dengan cara-cara lain.

Pada poin (c), jawaban peserta didik dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.

C “") f(v\nungq...; Vermen Cawlem dan Cowtad \‘CJ‘HH:)
Settlah Al kon

YerbunaRut germen Cowiat
Diskon 4 permen Cowien s 728
;;;3 X Pr.7.m0
= fr. \.Yvo
Hn_, 11 Yerwien Cowral = q % yy.1.500

* ¥r. 30 o000
Wy 2eelaw Aditeon = Py, £0.000 - pr. ‘oo

: Pp 2800
Wy Ver bunguus Yeewen Cowtat . pp. 18,500

i

s o3y

¢ Vervunglus Cowtal Baatang

‘twgn 2 Lowlat VYatana : 1O
V\ ) 3 e 'r. |0a)0
o0

= flg. o000
Wiy T comtar barang : L X Ry. 10.000
= fr. o 00
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= ¥y 19000
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2
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Gambar 5. Jawaban PD untuk poin (c)

Berdasarkan jawaban di atas, dapat diketahui bahwa peserta didik sudah mampu
melakukan perhitungan mencari besar diskon suatu barang, harga barang setelah dikenakan
diskon dan menghitung harga per satuan barang yang dikenakan diskon dengan perhitungan
yang tepat dan benar. Hal tersebut didukung dengan wawancara yang peneliti lakukan
dengan peserta didik dengan hasil sebagai berikut:

P . Apa ada kesulitan saat mengerjakan poin (c) pada soal no 1?
PD3 : Tidak ada bu
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P . Coba jelasin ke ibu bagaimana kamu menghitungnya seperti jawabanmu?
PD3 . Cari besar diskon dulu dari persen diskon yang diketahui dari soal, setelah

dihitung diskon terus hitung harga permen cokelatnya, lalu harga permen
cokelat nanti dikurang dengan besar diskon. Kalo sudah dapat dibagi

dengan 4
P . Kenapa dibagi 4?
PD3 . Karena diskon untuk 4 permen cokelat, harga juga dikali 4 jadi untuk

harga satu-satunya dibagi 4
Selain jawaban sebelumnya, ada jawaban lain dari peserta didik seperti yang dapat
dilihat pada Gambar 6 berikut.

T4 T TR A

Gambar 6. Jawaban PD untuk poin (c)

Pada jawaban di atas, diketahui bahwa hasil jawaban akhir sama saja dengan jawaban
peserta didik sebelumnya. Namun, cara yang digunakan memiliki sedikit perbedaan.
Berbeda dengan cara PD3 yang mencari besar diskon dan harga awal secara terpisah, PD4
menghitung keduanya sekaligus sehingga langsung mendapatkan harga permen cokelat
setelah dikenakan diskon. Kemudian membaginya untuk memperoleh harga perbungkus
permen cokelat. Berikut hasil wawancara peneliti dengan PD4.

P . Ada kesulitan tidak untuk poin (c) soal no 1?

PD4 : Tidak ada bu

P . Coba jelaskan langkah-langkah kamu menghitungnya sehingga dapat hasil
seperti itu?

PD4 . Pertama cari harga permen cokelat setelah dapat diskon dengan cara

harga awalnya dikurang diskon. Harga awalnya untuk 4 permen karena
baru akan dapat diskon kalo beli 4 permen

P . Kalau untuk cokelat batang?

PD4 :  Sama saja bu tinggal ganti angka

Analisis Jawaban Peserta Didik Pada Soal Pajak

Pajak merupakan pungutan yang diperoleh dari rakyat untuk digunakan membiayai
rakyat dan telah diatur oleh pemerintah (Ulfah, Kuswati, & Thoharudin, 2021). Pajak erat
kaitannya dengan literasi finansial dimana dalam pembelajaran materi pajak, peserta

Analisis Materi Aritmetika Sosial Menggunakan Konteks Literasi Finansial (Theresia Feby Pakpahan, Allen
Marga Retta, Dan Tika Dwi Nopriyanti)
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diajarkan untuk melek pajak. Hal ini dikarenakan melek pajak merupakan bagian dari literasi
finansial.

Pada umumnya, di sekolah materi pajak yang diajarkan seperti pajak penghasilan atau
pajak kendaraan. Namun pada penelitian ini, peneliti membuat materi pajak yang secara
nyata pernah dilakukan langsung oleh peserta didik atau dengan kata lain dekat dengan
kegiatan sehari-hari mereka. Contohnya seperti pajak restoran. Dizaman sekarang ini, sudah
banyak anak-anak remaja apalagi di perkotaan menghabiskan waktu dengan kegiatan
“nongkrong” di caffe, restoran atau tempat makan sejenisnya. Saat melakukan transaksi
pembayaran, biasanya akan diberi struk tagihan makanan. Mungkin banyak peserta didik
yang tidak menyadari bahwa di struk tagihan tersebut ada biaya tambahan atau pungutan
biaya yang dikenakan kepada konsumen. Biaya tambahan tersebut berupa pajak restoran dan
biaya service.

Pajak restoran wajib dikenakan kepada konsumen dengan besar pajak paling tinggi
sebesar 10%. Sedangkan biaya service adalah biaya yang dikenakan kepada konsumen atas
pelayanan yang diberikan oleh pihak restoran atau tempat makan sejenisnya.

Namun perlu diperhatikan bahwa tidak semua peserta didik menjadi konsumen
dengan keuangan yang cukup. Apalagi anak-anak remaja tingkat menengah pertama yang
uang jajannya masih dibatasi oleh orang tua. Maka pentingnya pengetahuan untuk
memperhitungkan segala kemungkinan pengeluaran agar sesuai dengan uang yang dimiliki.
Tak hanya pengetahuan, namun juga harus disertai dengan keterampilan yang baik.

Adapun soal pajak yang diberikan kepada peserta didik dapat dilihat pada Gambar 7
berikut.

Indra berencana perpt ke sebush caffe. Pilthan caffe yang 12 kunjungt adalah Sourh

Caffe dan Xorth Caffe. South Caffe memberskan pajak restoran 10% dan braya parkr
Rp3.000.00 kepada pembelinya, namun pembeli tidak akan dikenakan biaya service.
Sedanokan di North Caffe, pembels akan dikenakan pajak restoran sebesar 10% dan
braya service 3% namun dibebaskan dan buaya parbur. Indra menargetian fofal buaya
yang akan dikefuarkan di caffe sebesar Rp 50.000,00. Caffz manaksh sebasknya yang
dtptth oleh Indra"
Gambar 7. Soal pajak menggunakan konteks literasi finansial

Salah satu hal yang umum ditemukan pada jawaban peserta didik adalah kekeliruan maupun
ketidaktelitian dalam menyelesaikan soal. Ketidaktelitian dalam mengerjakan yang
berujung pada salahnya proses hitung pada penelitian yang dilakukan Sapitri, Fitriani, &
Kadarisma (2020) juga terjadi pada penelitian ini. Jawaban peserta didik yang kurang teliti
dapat dilihat pada Gambar 8 berikut.
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Gambar 8. Jawaban PD untuk soal pajak

Untuk mendukung jawaban PD3 maka dilakukan wawancara dengan hasil berikut.

P
PD5
P
PD5
P

PD5

Coba kamu lihat kembali jawabanmu dan soal. Kenapa kamu tidak
menghitung biaya service di North Caffe?

Ohh iya bu saya tidak baca teliti soalnya

Jadi kalo kamu teliti, gimana cara cari total biayanya?

Hitung biaya service dari 50.000 itu bu, baru total hasilnya ditambah
50.000 lagi baru dicari pajaknya

Lain kali lebih teliti. Kesimpulanmu benar tapi proses hitung pada jawaban
masih belum tepat

lyaa bu

Selain ketidaktelitian peserta didik, kurang pahamnya peserta didik juga ditemukan
pada jawaban salah satu peserta didik seperti pada Gambar 9 dibawah ini.

10 /0 T\W 00 X SO0 T YR
WOAB| T OO0 A 3000 T IS0
S/0 T R /00 Y SO000 T 1300
wai = spoow + isoo * X100

Gambar 9. Jawaban PD untuk soal pajak

Berikut hasil wawancara peneliti dengan peserta didik yang menjawab soal pajak pada

p
PD6
p
PD6
p

PD6
P
PD6

Gambar 9.

Jawaban kamu itu untuk South Caffe atau North Caffe?

Semuanya bu

Kenapa yang North Caffe pajaknya tidak dihitung?

Sudah dihitung diatas bu

Itukan kamu totalkan di South Caffe. Untuk semua Caffe harus dihitung
pajaknya. Perbedaan kedua caffe itu, yang satu pake biaya parkir tapi tidak
ada biaya service dan caffe satunya sebaliknya. Yang di South Caffe kamu
juga tidak hitung biaya parkirnya

lyaa bu

Jadi, kamu tidak bisa mengambil keputusan untuk pilih caffe yang mana?
Tidak bisa bu

Analisis Materi Aritmetika Sosial Menggunakan Konteks Literasi Finansial (Theresia Feby Pakpahan, Allen
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Dengan dilakukannya wawancara dengan PD6 dapat diketahui bahwa peserta didik
memang tidak memahami konsep pajak pada materi aritmetika sosial. Berdasarkan
keseluruhan wawancara yang telah dilakukan bersama dengan 6 peserta didik, dapat
disimpulkan bahwa keputusan keuangan yang diambil peserta didik cukup beragam. Ada
peserta didik yang sudah baik dalam menentukan yang mana kebutuhan dan yang mana
keinginan sehingga peserta didik tersebut mampu mengatur keuangannya berdasarkan
kebutuhan dan keinginannya. Ada peserta didik yang mengatur pengeluaran berdasarkan
pemikiran apakah uang yang dimiliki cukup atau tidak. Namun ada juga peserta didik yang
dalam proses perhitungannya salah dan kurang teliti sehingga berdampak pada keputusan
keuangan yang diambilnya. Selain itu, ada peserta didik yang masih belum bisa mengambil
keputusan keuangannya, hal ini dikarenakan peserta didik tersebut sama sekali tidak
memahami konsep perhitungan baik itu pada materi diskon, bunga, maupun pajak.

SIMPULAN

Pembelajaran literasi finansial dapat diterapkan dalam mata pelajaran matematika dan
ekonomi. Untuk matematika, literasi finansial dapat diajarkan melalui materi aritmetika
sosial. Materi aritmetika sosial menggunakan konteks literasi finansial adalah materi yang
memiliki domain konteks yang mengarah pada penerapan pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman finansial serta mencakup pada pendidikan dan pekerjaan , rumah dan keluarga,
individu, dan masyarakat. Pada penelitian ini, digunakannya konteks literasi finansial pada
materi aritmetika sosial membantu dan mengarahkan peserta didik untuk belajar mengambil
keputusan keuangan yang tepat agar terhindar dari krisis finansial. Dari penelitian yang
dilakukan diperoleh hasil bahwa pembelajaran pada materi aritmetika sosial menggunakan
konteks literasi finansial mempengaruhi hasil tes belajar dan pengambilan keputusan peserta
didik. Dari 20 peserta didik yang mengikuti tes setelah mempelajari materi aritmetika
berkonteks literasi finansial, diketahui bahwa 16 peserta didik dinyatakan tuntas dengan
memenuhi KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu > 76. Sedangkan 4 peserta didik
lainnya dinyatakan tidak tuntas karena nilai yang diperoleh belum mencapai KKM. Dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran pada materi aritmetika sosial menggunakan konteks
literasi finansial adalah materi yang berisi konsep-konsep aritmetika sosial yang dibahas dan
diajarkan dengan berorientasi pada konten literasi finansial dan cakupannya sehingga
menjadi materi yang mendukung adanya pembelajaran literasi finansial.

Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu; 1) untuk sekolah dan guru, kiranya
dapat mengembangkan perangkat pembelajaran baik itu materi maupun bahan ajar lainnya
untuk mendukung pendidikan literasi di Indonesia, salah satunya pendidikan literasi
finansial; 2) untuk peneliti lainnya, dapat menjadikan riset ini sebagai referensi, pembanding
atau melanjutkan riset ini untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
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Abstract

This study aims to analyze the material of social arithmetic using the context of financial literacy. The research
was conducted at SMP Negeri 2 Lubuk Besar. Data was collected by combining the results of student learning
tests and interviews. Interviews were conducted to support the test results that have been obtained and are
associated with learning on social arithmetic material using the context of financial literacy. The data analysis
techniques used are: 1) data reduction; 2) data presentation; 3) drawing conclusions. The results showed that:
1) the arithmetic material using the context of financial literacy affects the results of the learning test; 2) social
arithmetic material using the context of financial literacy influences students' decision making; 3) the number
of students with good decision making is more than the number of students with poor decision making.
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